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(10 Kebijakan Dan Implementasi Pendekatan Nature-Based
Solutions Pada Ruang Terbuka Hijau Kawasan

Perkotaan
Rahmi Elsa Diana

Urbanisasi dan Permasalahan di Perkotaan

Kesempatan hidup yang layak dan kelengkapan fasilitas yang memadai di
8 wilayah perkotaan mendorong terjadinya arus urbanisasi. Urbanisasi
adalah perpindahan penduduk dari desa ke wilayah perkotaan yang untuk
meningkatkan taraf hidup dengan cara pindah menetap dan mencari
pekerjaan. Urbanisasi biasanya terjadi pada wilayah metropolitan yang
merupakan Kawasan Strategis Nasional. Perpindahan penduduk ini
menyebabkan permintaan hunian di wilayah metropolitan menjadi tinggi.
e Urbanisasi juga mendorong tingginya pemanfaatan lahan untuk
permukiman, infrastruktur transportasi, bangunan komersil, dan
kelengkapan lainnya demi kelangsungan aktivitas masyarakat. Alih fungsi
lahan di perkotaan merupakan fenomena yang tidak terelakkan akibat
pesatnya urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi [1]. Data menunjukkan
bahwa wilayah perkotaan terus mengalami ekspansi, baik di negara maju
maupun berkembang, dengan peningkatan luas lahan perkotaan yang
signifikan sejak tahun 1990. Di Indonesia, tren serupa terjadi. Tercatat
sampai pada tahun 2020, 56.7% penduduk tinggal di wilayah perkotaan.
Diproyeksikan pada tahun 2035 jumlah penduduk yang tinggal di kota
a naik menjadi 66.6%. Perpindahan ini memicu peningkatan konsumsi
lahan untuk perumahan, industri, dan infrastruktur, yang sering kali
mengorbankan lahan pertanian dan ruang terbuka hijau [2].

Urbanisasi yang pesat di Indonesia menghadirkan peluang ekonomi
sekaligus tantangan besar dalam menyediakan kehidupan yang layak di
perkotaan. Kota berkontribusi 60% terhadap PDB nasional. Berkaca dari
hal ini, urbanisasi diyakini dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
serta mengurangi kemiskinan [1]. Namun di sisi lain, ketimpangan sosial
tetap meningkat. Belum lagi dengan adanya perkembangan perkotaan
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saat ini, berpengaruh terhadap perubahan iklim dan bencana. Krisis iklim
memperburuk kondisi dengan meningkatkan suhu ekstrem, menurunkan
muka air tanah, serta memperparah banjir dan subsidensi lahan.
Berbagai dampak krisis iklim secara signifikan dialami oleh masyarakat
miskin perkotaan terutama yang tinggal di kawasan kumuh [3]. Pada
tahun 2022 hampir 1,1 miliar orang tinggal di kawasan kumuh perkotaan,
dan diperkirakan dalam waktu 30 tahun ke depan sekitar 2 miliar
tambahan orang akan tinggal di kawasan kumuh [1].

Kepadatan P
Batas Wilayah Metropolitan i
Batas Wilayah Kota Inti

10.00¢
=== = Batas Wilayah Kabupaten/Kota I

# Wilayah Konsentrasi Kegiatan Ekonomi 0

Gambar 1 Persebaran Penduduk Kota Metropolitan Jakarta Bogor Tangerang
Bekasi Puncak dan Cianjur (Jabodetabekpunjur)

Selaras dengan hal ini, Peraturan Presiden Rl No. 111 Tahun 2022
menekankan pelaksanaan Sustainable Development Goals (SDGs) yang
bertujuan untuk mengakhiri kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan,
dan melindungi planet [4]. Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan
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dihimbau untuk melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah pusat,
pemerintah daerah, gubernur, organisasi kemasyarakatan, akademisi,
filantropi, pelaku usaha, pendanaan inovatif dan juga menteri terkait
untuk dapat menyusun perencanaan, pelaksanaan, pemantauan serta
evaluasi. Menurut urbanisasi yang inklusif dan berkelanjutan dapat
dicapai salah satunya dengan pengendalian alih fungsi lahan melalui
perencanaan yang lebih baik, dengan mempertimbangkan rasio tingkat
konsumsi lahan serta memperhatikan indeks tutupan hijau perkotaan [5].

Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan

Pada tahun 2007, melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
pemerintah telah menegaskan pentingnya Ruang Terbuka Hijau dalam
perencanaan kota untuk dapat menjaga dan meningkatkan kualitas
lingkungan melalui penyediaan Ruang Terbuka Hijau yang memadai.
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) juga berfungsi untuk
mendukung manfaat ekologi, sosial, budaya, ekonomi dan estetika. Selain
berfungsi sebagai pengendali iklim mikro, penataan Ruang Terbuka Hijau
perkotaan perlu memikirkan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat
dengan cara menyediakan berbagai sarana aktivitas baik itu untuk
kepentingan sosial, pendidikan, rekreasi maupun evakuasi. Regulasi ini
mengatur bahwa setidaknya 30% dari luas wilayah perkotaan harus
dialokasikan sebagai RTH, dengan komposisi 20% sebagai RTH publik yang
dikelola oleh pemerintah dan 10% sebagai RTH privat yang dapat dimiliki
oleh individu atau dikelola sektor swasta [6].

Dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional (Permen ATR/BPN) Nomor 14 Tahun 2022 upaya ini
dirincikan dengan mengatur tata cara penyediaan dan pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan juga Ruang Terbuka Biru (RTB). Regulasi
ini menekankan bahwa penyediaan RTH dan RTB harus menjadi bagian
integral dalam perencanaan tata ruang di berbagai strata kawasan, mulai
dari tingkat nasional, provinsi, hingga kabupaten/ kota. Selain itu, juga
terdapat perbedaan strata RTH berdasarkan jenis kawasan; yaitu pada
kawasan perkotaan, kawasan perdesaan, dan kawasan tertentu. Di
kawasan perkotaan RTH difokuskan pada peningkatan kualitas lingkungan
hidup serta penyediaan ruang publik yang nyaman dan aman. Di kawasan
pedesaan keberadaan RTH lebih diarahkan pada perlindungan ekosistem
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alami  dan mendukung ketahanan pangan melalui pertanian
berkelanjutan. Sementara itu, di kawasan tertentu seperti kawasan
lindung dan kawasan rawan bencana, peraturan ini menggarisbawahi
pentingnya konservasi dan mitigasi risiko lingkungan melalui
pemanfaatan RTH yang terencana dengan baik. Ruang Terbuka Hijau
publik pada kawasan perkotaan menurut stratifikasi sesuai luas area
dijabarkan sebagai berikut [7]:

Rimba kota

Rimba kota dapat berbentuk lahan memanjang atau mengelompok yang
memiliki vegetasi dengan stratifikasi lengkap, rapat, dan beragam. Rimba
kota memiliki luas minimal 100.000 m? dan terdiri dari minimal 95%
tutupan hijau. Rimba kota secara ekologis berfungsi sebagai ruang
penyangga ekosistem alami, pengendali iklim mikro dan merupakan
daerah resapan air. Rimba kota biasanya berbentuk kebun raya atau
hutan lindung. Untuk fungsi sosial, rimba kota memungkinkan diakses
oleh masyarakat namun secara terbatas.

Gambar 8 Kebun Raya Bogor. Kebun Raya Bogor sebagai salah
satu contoh rimba kota merupakan kebun botani dengan luas
87 hektar. Kebun ini dioperasikan oleh Badan Riset dan Inovasi

Nasional (BRIN). Pada mulanya kebun ini hanya akan digunakan
sebagai kebun percobaan bagi tanaman perkebunan yang akan
diperkenalkan di Hindia Belanda. Semenjak akhir abad ke-19
Kebun Raya Bogor menjadi pusat pengembangan botani di
Indonesia [22].
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Taman kota

Gambar 9 Hutan Kota Gelora Bung Karno, Jakarta. Hutan Kota Gelora
Bung Karno memiliki luas kurang lebih 9 hektar. Menurut Peraturan
Menteri KemenATR/ BPN Nomor 14 Tahun 2022, luasan ini belum
memenuhi kriteria rimba kota. Hutan Kota Gelora Bung Karno dilengkapi
dengan aktivitas rekreasi yang terhubung dengan berbagai elemen alam
termasuk pepohonan, tumbuhan, jalan setapak, kolam ikan dan ruang
terbuka segar. Oasis hijau ini terletak tepat di jantung kota di dalam
Kompleks Olahraga Gelora Bung Karno serbaguna yang luas [21].

Taman kota berupa lahan terbuka yang fungsi utamanya untuk
mendukung kegiatan penduduk dalam satu kawasan perkotaan dengan
radius pelayanan 5.000 m. Taman kota setidaknya memiliki luas 50.000
m2 dengan minimal 85% tutupan hijau. Kegiatan utama yang perlu
diwadahi berupa kegiatan sosial budaya, rekreasi, dan edukasi. Selain itu
taman kota juga memiliki fungsi ekologis sebagai habitat
keanekaragaman hayati, pengendali iklim mikro, dan sebagai daerah
resapan air.

Taman Kecamatan

Taman kecamatan berfungsi untuk mendukung kegiatan penduduk dalam
satu kecamatan dengan radius pelayanan 2.500 m. Setidaknya, taman
kecamatan memiliki luas minimal 15.000 m? dan terdiri dari tutupan hijau
seluas 80%. Taman kecamatan memiliki fungsi ekologis dan sosial budaya.
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Gambar 10 Taman Kota 1 BSD
Didirikan sejak tahun 2004, Taman Kota 1 BSD memiliki luas area 2,5 hektar dan
ditumbuhi kurang lebih 2500 pohon. Taman Kota 1 BSD dilengkapi dengan
banyak sarana pendukung untuk kegiatan olahraga, rekreasi serta permainan
anak [8] [30]

Taman Kelurahan

Taman kelurahan berfungsi untuk mendukung kegiatan penduduk
dalam satu kelurahan dengan radius pelayanan yang lebih kecil, yaitu 700
m. Taman kelurahan setidaknya memiliki luas minimal 5.000 m? dan
terdiri dari tutupan hijau seluas 70%. Taman kelurahan memiliki fungsi
ekologis dan sosial budaya.

Gambar 11 Taman Sawangan Baru. Taman Sawangan Baru merupakan taman
kelurahan yang memiliki luas 800 meter persegi. Taman ini dilengkapi dengan
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berbagai macam fasilitas permainan anak seperti ayunan, jungkat-jungkit dan
perosotan serta alat-alat olahraga dan pendopo untuk gelaran kegiatan [23].

e Taman RW
Taman RW berfungsi untuk mendukung kegiatan penduduk dalam satu
e RW dengan radius pelayanan 350 m. Setidaknya, taman RW memiliki luas

minimal 1.000 m? dan terdiri dari tutupan hijau minimal seluas 60%.
Taman RW memiliki fungsi ekologis dan sosial budaya.

Gambar 12 Taman RW 07 Kopo. Taman RW 07 Kopo merupakan sebuah proyek
percontohan intervensi ruang. Awalnya taman ini merupakan lahan kosong
bahkan sempat menjadi area timbunan sampah oleh masyarakat sekitar.
Beberapa upaya revitalisasi telah dilakukan pada tahun 2010 dan 2017.
Selanjutnya pada tahun 2024 taman RW 07 direvitalisasi kembali menjadi ruang
publik ramah anak. Revitalisasi ini merupakan hasil kolaborasi antara
mahasiswa Magister Rancang Kota ITB Lakuna Kota, World Resources Institute
(WRI) Indonesia, dan masyarakat RW 07 Kelurahan Kopo Kota Bandung. Konsep
taman RW 07 Kopo adalah pocket park, yang merupakan taman kecil di tengah
permukiman padat penduduk, yang dapat digunakan sebagai titik temu
masyarakat dan melakukan berbagai aktivitas [24].

o Taman RT

Taman RT berfungsi untuk mendukung kegiatan penduduk dalam satu RT
dengan radius pelayanan paling kecil yaitu 100 m. Taman RT setidaknya
memiliki luas minimal 250 m? dengan tutupan hijau minimal 50%. Taman
RT memiliki fungsi ekologis dan sosial budaya.
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Pemakaman

Pemakaman berfungsi sebagai tempat penguburan jenazah dan
memungkinkan adanya aktivitas sosial masyarakat secara terbatas.
Pemakaman juga dapat menjadi daerah resapan air dan sebagai
pengendali iklim mikro. Pemakaman minimal memiliki tutupan hijau 70%
dan memiliki radius pelayanan 2.500 m.

Jalur hijau

Jalur hijau merupakan jalur penempatan tanaman atau elemen lanskap
lainnya pada ruang milik jalan ataupun ruang pengawasan jalan. Jalur
hijau setidaknya terdiri dari 70% tutupan hijau serta memiliki fungsi
sebagai daerah resapan air dan pengendali iklim mikro.

Di sisi lain, RTH privat dimiliki oleh individu atau sektor swasta seperti
taman di perumahan, pekarangan, dan lanskap hijau di kawasan
perkantoran ataupun industri. Meski bersifat privat, keberadaan RTH ini
tetap berkontribusi terhadap keseimbangan ekologi secara keseluruhan.
Ruang hijau juga dapat berbentuk objek ruang pada bangunan seperti
taman atap (roof garden), taman podium (podium garden), taman balkon
(balcony garden), taman koridor (corridor garden), taman vertikal
(vertical garden), taman dalam pot (planter box garden) dan taman dalam
kontainer (container garden) [7].

Gambar 13 Contoh Objek Hijau. Roof Garden [8] (kanan), Vertical Garden [9] (kiri)

Selain RTH, Permen ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 juga menekankan
mengenai penyediaan RTB yang terintegrasi dengan RTH dalam rencana
tata ruang untuk mendukung ketahanan ekologis kawasan perkotaan.
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Ruang Terbuka Biru (RTB) mencakup perairan alami maupun buatan yang
berfungsi dalam pengelolaan sumber daya air dan keseimbangan
ekosistem. RTB alami meliputi sungai, embung, danau, waduk, situ, mata
air, dan rawa. RTB alami meliputi sungai, danau, rawa, serta pesisir yang
memiliki fungsi utama dalam siklus hidrologi sebagai pengendali banijir,
serta dapat menjadi habitat bagi flora dan fauna tertentu. Sedangkan RTB
buatan berupa biopori, sumur resapan, bioswale, kebun hujan (rain
garden), kolam retensi dan detensi, rawa buatan (constructed wetland)
serta infrastruktur air lainnya yang dirancang untuk mengelola sumber
daya air dan mengurangi risiko genangan. RTB tidak hanya berfungsi
sebagai pengatur keseimbangan air, tetapi juga mendukung pariwisata,
perikanan, dan aktivitas rekreasi air, seperti danau buatan atau kawasan
ekowisata berbasis air.

marAl -
Gambar 14 Ruang Terbuka Biru Buatan. Atas dari kiri ke kanan: Biopori, Sumur
Resapan, dan Bioswale. Bawah, dari kiri ke kanan: Kebun Hujan, Kolam Retansi,
dan Rawa Buatan (dari berbagai sumber)
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Melalui regulasi ini pemerintah menegaskan bahwa keberlanjutan tata
ruang tidak hanya bergantung pada infrastruktur fisik, tetapi juga pada
pengelolaan lingkungan yang seimbang. Integrasi antara RTH dan RTB
sangat penting untuk menciptakan lingkungan perkotaan yang
berkelanjutan. Kawasan sempadan sungai dan pesisir sering kali
dikombinasikan dengan jalur hijau untuk membentuk koridor ekologi
yang dapat mendukung keanekaragaman hayati dan mengurangi resiko
bencana banjir. Selain itu, beberapa kota mengembangkan konsep
"green-blue infrastructure”, di mana ruang hijau dan biru dirancang
secara terpadu untuk meningkatkan ketahanan lingkungan.

Namun, sebagian besar wilayah perkotaan di Indonesia kesulitan
memenuhi penyediaan RTH sebesar 30% [10]. Terdapat penurunan
jumlah RTH yang signifikan dari tahun ke tahun di kota-kota besar di
Indonesia. Dalam kurun waktu 31 tahun terjadi penurunan luas RTH
sekitar 1,8%/tahun di Jakarta. Hal serupa juga terjadi di Bandung, dan
Yogyakarta. Terdapat penurunan luas RTH sebesar 2%/tahun di Bandung
dalam kurun waktu 22 tahun dari tahun 1991 sampai tahun 2013. Di
Yogyakarta tren penurunan luas RTH terjadi sebesar 1.5%/ tahun [11].

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta melakukan upaya untuk menambah
luasan RTH Publik dengan melakukan kegiatan pembebasan tanah dan
merencanakan pembangunan RTH. Dalam kurun waktu 6 tahun dari
tahun 2013 — 2018, pemerintah DKI Jakarta melalui program Taman Maju
Bersama (TMB) telah mengupayakan pembangunan RTH di 51 lokasi [12].
Namun berbanding terbalik dengan signifikansi program tersebut, hingga
tahun 2024 Provinsi DKI Jakarta terdata baru memenuhi 6.51%
penyediaan RTH [13].

Konsep Nature-based Solutions

Nature-based Solutions (NbS) adalah pendekatan solusi integratif
terhadap ekosistem alami yang juga berkelanjutan secara sosial, ekonomi
dan lingkungan. Terdapat 8 kriteria utama yang perlu dipenuhi dalam
NbS. Kriteria tersebut dapat diukur melalui 28 indikator keberhasilan
sebagai standar acuan penilaian untuk memastikan integritas ekologis,
sosial, dan tata kelola dalam implementasinya [14].
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Tabel 4 Kriteria dan Indikator Nature-based Solution [14]

No KRITERIA UTAMA NBS INDIKATOR KEBERHASILAN
1 Efektif mengatasi 1.1 Memprioritaskan tantangan sosial
tantangan sosial yang paling mendesak

1.2 Pemahaman dan dokumentasi
tantangan sosial yang rinci
1.3 Tolak ukur keberhasilan adalah
kesejahteraan manusia
2 Desain berbasis skala 2.1 Desain NbS mempertimbangkan
lanskap/ ekosistem keterkaitan antara ekonomi, sosial,
dan ekosistem
2.2 Nbs terintegrasi dengan sektor lain
untuk menciptakan sinergi
2.3 Terdapat identifikasi dan manajemen
resiko pada lokasi desain
3 Sepenuhnya mendukung 3.1 Terdapat pemahaman mendalam

pengembalian ekosistem mengenai kondisi ekosistem eksisting
dan keanekaragaman yang terdampak
hayati 3.2 Target konservasi kenakearagaman

hayati jelas dan terukur

3.3 Terdapat evaluasi berkala mengenai
dampak lingkungan

3.4 Berfokus pada integrasi dan
konektivitas ekosistem

4 Ekonomiyang layakdan 4.1 Terdapat identifikasi dan
berkelanjutan dokumentasi manfaat serta biaya

langsung dan tak langsung NbS

4.2 Efektivitas NbS diukur melalui studi
kelayakan ekonomi

4.3 Pembuktian keunggulan NbS
dibandingkan alternatif solusi lainnya

4.4 Diversifikasi sumber pendanaan
untuk keberlanjutan NbS

5 Inklusif dan partisipatif 5.1 Sebelum intervensi NbS dimulai,

penting untuk membangun
mekanisme pengaduan yang
transparan dan adil

5.2 Partisipasi yang setara dan
menghormati hak masyarakat
setempat
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53

Seluruh pemangku kepentingan
terlibat dalam proses intervensi NbS

5.4

Proses pengambilan keputusan yang
responsive terhadap hak dan
kepentingan semua pihak

5.5

Kolaborasi lintas batas yang
memungkinkan implementasi NbS

6 Keseimbangan antara
tujuan ekologis dan
sosial

6.1

Biaya dan manfaat kompensasi dalam
intervensi NbS diinformasikan kepada
pemangku kepentingan secara
eksplisit

6.2

Hak penggunaan dan akses
masyarakat setempat terhadap
sumber daya lahan diakui dan
dihormati

6.3

Terdapat mekanisme perlindungan
terhadap pertukaran/ kompensasi
yang tidak setara

7 Adaptif dan responsif
terhadap perubahan

7.1

NbS mencakup strategi penerapan,
pemantuan dan evaluasi berkala

7.2

Evaluasi diterapkan sepanjang siklus
penerapan NbS

7.3

Manajemen adaptif diterapkan
sepanjang siklus penerapan NbS

8 Integrasi dengan
kebijakan dan tata kelola
yang sesuai konteks

8.1

Desain, pelaksanaan, dan
pembelajaran dari NbS perlu
disebarluaskan untuk mendorong
perubahan transformatif

8.2

NbS berkontribusi dalam penyusunan
dan penyempurnaan kebijakan serta
regulasi yang mendukung
penerapannya

8.3

NbS berkontribusi terhadap target
nasional dan global terkait
kesejahteraan manusia, perubahan
iklim, keanekaragaman hayati, serta
Hak Asasi Manusia.

Pendekatan Nature-based Solution bertujuan untuk mengatasi tantangan

sosial seperti perubahan iklim, ketahanan pangan, dan bencana alam.
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Agar efektif, NbS harus berfokus pada kebutuhan sosial yang mendesak
dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan
penerapannya. Solusi yang dirancang harus terukur dan memberikan
dampak nyata, seperti peningkatan kualitas lingkungan atau peluang
ekonomi baru. Keberhasilan NbS juga diukur dengan target yang jelas dan
dapat dipantau agar bisa disesuaikan jika diperlukan.

NbS harus dirancang secara holistik dengan mempertimbangkan
keterkaitannya dengan sistem ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain
membantu pemulihan ekosistem, solusi ini harus berkontribusi pada
pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dampak ekologisnya
harus terukur, termasuk upaya untuk mengatasi fragmentasi ekosistem
dan mengurangi resiko tidak terduga. Dari sisi ekonomi, NbS perlu
memiliki model pembiayaan yang jelas dan berkelanjutan termasuk
melalui kombinasi dana publik, swasta, dan filantropi. Keuntungan
ekonomi yang dihasilkan juga harus lebih besar dibanding biaya
implementasi agar NbS menjadi pilihan yang kompetitif.

Gambar 15 llustrasi mengenai pentingnya mempertimbangkan
berbagai faktor di luar lokasi desain ketika merancang dengan Solusi
Berbasis Alam (NbS). Misalnya, pada saat merancang NbS D, perlu
memperhatikan juga wilayah A, B dan C, serta aktivitas sekitar
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Prinsip keadilan menjadi elemen penting dalam NbS dengan memastikan
bahwa tidak ada kelompok yang dirugikan dalam prosesnya. Mekanisme
partisipasi yang adil, seperti konsultasi dengan masyarakat setempat
melalui prinsip FPIC (Free, Prior, and Informed Consent) perlu diterapkan
untuk menghindari konflik kepentingan. NbS harus transparan dalam
mengelola ketimpangan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan ekologi.
Penerapan NbS harus disertai perencanaan spasial yang matang yang
turut memperhatikan perlindungan hak-hak kelompok rentan termasuk
masyarakat adat, perempuan, dan pemuda. Diperlukan mekanisme
pengamanan berupa skema kompensasi untuk melindungi hak-hak
kelompok rentan yang beresiko terdampak secara negatif.

Agar NbS tetap relevan, perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi secara
berkala untuk menyesuaikan strategi dengan perubahan kondisi di
lapangan. Hasil dari penerapan NbS juga harus dibagikan secara luas agar
dapat direplikasi dan dijadikan referensi bagi kebijakan yang lebih besar.
NbS perlu digagas melalui regulasi dan perencanaan dalam konteks
yurisdiksi yang sesuai baik dalam skala nasional maupun global agar
berdampak dalam jangka panjang. NbS dapat menjadi solusi yang efektif
dalam menghadapi berbagai tantangan lingkungan dan sosial di masa
depan.

Berbagai studi kasus di seluruh dunia menunjukkan potensi besar NbS
dalam menciptakan solusi yang adaptif dan berkelanjutan untuk
pembangunan. Telah terdapat banyak contoh penerapan pendekatan
berbasis ekosistem dalam Pengurangan Risiko Bencana dan Adaptasi
Perubahan Iklim di seluruh dunia. Program-program seperti The Natural
Capital Project, The International Blue Carbon, Urban Nature Labs,
Building with Nature, Ecosystems Protecting Infrastructure and
Community yang digagas berbagai organisasi dapat menjadi contoh nyata
implementasi NbS. Program-program tersebut memberikan peluang
untuk berbagi wawasan, pelajaran, serta kesempatan untuk mereplikasi
dan meningkatkan praktik terbaik. Contoh spesifik dari program-program
tersebut meliputi Rotterdam, Belanda menggunakan "water squares" dan
atap hijau untuk mengatasi masalah banjir; Singapura dengan konsep
"City in a Garden" yang mengintegrasikan infrastruktur hijau seperti
taman atap dan tanaman hijau vertikal, serta di Tokyo, Jepang
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menerapkan penghijauan kota melalui atap dan dinding hijau serta
material reflektif untuk mengurangi urban heat island [15].

Nature-based Solutions untuk Mengurangi Resiko Banjir

Dalam konteks pengurangan resiko bencana, NbS menawarkan alternatif
yang menjanjikan dibandingkan solusi infrastruktur tradisional yang
seringkali mahal dan kurang fleksibel. Ekosistem yang sehat dan berfungsi
dengan baik dapat bertindak sebagai penyangga alami terhadap berbagai
bahaya, seperti banjir, tanah longsor, dan gelombang badai. Misalnya,
hutan mangrove melindungi wilayah pesisir dari erosi dan gelombang
badai, sementara lahan basah menyerap kelebihan air dan mengurangi
risiko banjir. NbS tidak hanya mengurangi kerentanan terhadap bencana,
tetapi juga meningkatkan kualitas air dan udara, serta menjaga
keanekaragaman hayati [16].

Di Indonesia, upaya integrasi NbS sebagai solusi perencanaan telah
dilakukan baik dalam skala lokal maupun nasional. Untuk skala nasional,
NbS sebagai sebuah pendekatan strategis telah tertuang dalam Peraturan
Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025 — 2029 yang fokus terhadap
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau secara global dikenal
sebagai Sustainable Development Goals (SDGs). Peraturan ini membidik
upaya penangan perubahan iklim yang erat kaitannya dengan
pembangunan berkelanjutan. NbS diarahkan untuk diimplementasikan
dalam meningkatkan ketahanan terhadap bencana, mendukung
ketahanan pangan, serta menjaga keberlanjutan sumber daya alam.
Contoh konkret penerapan NbS dalam RPJMN 2025-2029 adalah
pengembangan proyek strategis nasional yang berfokus pada revitalisasi
akuakultur berkelanjutan di wilayah pantai utara dan ketahanan pangan
melalui pertanian berbasis masyarakat [17].

Diperkenalkan oleh Rijkswaterstaat (Departemen Pengelolaan Air
Nasional Belanda), pendekatan Building with Nature telah diterapkan di
Indonesia semenjak tahun 2015 untuk merestorasi mangrove di pesisir
utara Jawa yang mengalami abrasi dan banjir parah. Langkah ini bertujuan
untuk memperkuat garis pantai secara alami. Pendekatan Building with
Nature juga dikombinasikan dengan langkah-langkah sosial-ekonomi
guna mencegah kerusakan kembali sabuk hijau mangrove yang telah
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dipulihkan. Salah satunya dengan mengenalkan solusi akuakultur
berkelanjutan dan inovatif kepada masyarakat setempat. Kegiatan ini juga
melibatkan komunitas setempat, pemerintah Indonesia serta mitra lokal
dan internasional.

Gambar 16 Warga Pesisir Demak Membuat Bendungan Permeabel sebagai
Tempat Tumbuh Mangrove [24].

Penerapan NbS tidak terbatas pada lingkungan alami, tetapi juga dapat
diintegrasikan ke dalam lingkungan perkotaan untuk menciptakan kota
yang lebih hijau dan berkelanjutan. Urbanisasi dan pembangunan yang
tidak berkelanjutan di kawasan perkotaan menyebabkan berkurangnya
tutupan vegetasi yang berkontribusi terhadap peningkatan resiko banjir.
Resiko banjir dapat diminimalisir dengan meningkatkan infrastruktur biru
pada ruang terbuka hijau perkotaan. Infrastruktur biru dapat diwujudkan
sebagai sistem drainase dan resapan air hujan.

Di DKI Jakarta terdapat sejumlah peraturan dan inisiatif untuk
pengendalian banjir, baik itu mengenai pengendalian resiko maupun
penerapan teknologi dan pemanfaatan ruang terbuka hijau. Beberapa
peraturan terkait [18] yaitu:

1. Peraturan Gubernur Nomor 13 Tahun 2021: Peraturan ini
menetapkan Rencana Kontinjensi Penanggulangan Bencana Banjir di
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2021, yang berfungsi sebagai detail
pedoman operasional dalam penanganan kedaruratan bencana
banjir termasuk pemetaan potensi lokasi yang terdampak.
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@ 2. Instruksi Gubernur Jakarta Nomor 52 Tahun 2020 Tentang
Percepatan Peningkatan Sistem Pengendalian Banjir di Era
Perubahan Iklim. Instruksi ini mencakup penerapan teknologi dan
pendekatan-pendekatan integratif dalam pengelolaan air hujan [19].
3. Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 109 Tahun 2021 tentang
8 Sumur Resapan. Peraturan ini mengatur optimalisasi pengelolaan air
hujan pada bangunan gedung dan persil dengan menetapkan
kewajiban pembuatan sumur resapan. Salah satu aplikasinya yaitu
penerapan konsep zero run-off di proyek Kampung Gembira
Gembrong dengan membangun 16 sumur resapan untuk
pengelolaan limpasan air hujan.

Contoh implementasi pengendalian banjir pada ruang terbuka hijau
perkotaan dapat ditemukan di Tebet Eco Park. Sebelum direvitalisasi pada
tahun 2022, kawasan Tebet Eco Park sering mengalami genangan akibat
buruknya sistem drainase serta minimnya area resapan air. Upaya
revitalisasi menekankan pendekatan NbS dengan memanfaatkan proses
alami seperti infiltrasi air tanah, restorasi vegetasi, dan pengelolaan

@ lanskap berbasis ekologi yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
resapan air, mengurangi limpasan permukaan, serta memperbaiki
keseimbangan ekosistem di kawasan perkotaan [20].

Infrastruktur biru sebagai sistem drainase dan resapan air hujan di Tebet
Eco Park berupa wetland area, bio-swale dan kolam retensi. Selain itu,
terdapat penggunaan material permeabel pada jalur pedestrian dan area
publik yang memungkinkan infiltrasi air yang lebih baik ke dalam tanah
[20]. Implementasi NbS di Tebet Eco Park membawa dampak positif yang
signifikan terhadap lingkungan dan masyarakat. Resiko banjir di sekitar
kawasan dapat diminimalisir secara efektif, sedangkan keberadaan ruang
terbuka hijau turut berkontribusi dalam menyediakan ruang edukasi dan
interaksi sosial bagi masyarakat.
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Gambar 17 Ruang Terbuka Biru (RTB) di Tebet Eco Park
Sumber: dokumen pribadi, 2024

Nature-based Solutions untuk Keanekaragaman Hayati

Indonesia telah memiliki pedoman utama berupa rencana aksi yang
tertuang dalam Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan (IBSAP)
dalam melestarikan keanekaragaman hayati. Pedoman ini telah disusun
secara komprehensif semenjak tahun 1993. Sebagai salah satu negara
dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia, Indonesia memiliki
tanggung jawab besar dalam menjaga kelestariannya. Dengan 22 tipe
ekosistem alami dan berbagai spesies endemik, keanekaragaman hayati
Indonesia memberikan manfaat ekologis, ekonomi, serta sosial budaya
yang signifikan. Kontribusi sektor kehutanan dan perikanan terhadap PDB
nasional mencapai 12,57% pada tahun 2023. Sementara dalam aspek
sosial, keanekaragaman hayati berperan dalam menjaga tradisi serta
kearifan lokal lebih dari 1.300 suku di Indonesia [21].

Kawasan konservasi seperti Kebun Raya, Taman Nasional, Suaka
Margasatwa, Cagar Alam, Taman, dan Taman Laut berfungsi sebagai
penyangga ekosistem dan pelestarian keanekaragaman hayati di
Indonesia. Di perkotaan, konservasi keanekaragaman hayati dilakukan
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@ melalui infrastruktur hijau seperti ruang terbuka hijau berupa kebun raya,
taman kota dan hutan kota, serta objek hijau seperti green roof dan

@ vertical garden. Salah satu contoh ruang terbuka hijau di perkotaan yaitu
Kebun Raya Bogor yang merupakan tempat perlindungan
keanekaragaman hayati. Melalui berbagai pendekatan konservasi seperti
konservasi ex situ, dan pembangunan koridor ekologis area riparian

@ sungai, Kebun Raya Bogor memiliki koleksi lebih dari 15.000 spesies
tumbuhan. Kebun Raya Bogor juga menjadi pusat penelitian, edukasi,
serta bank plasma nutfah untuk spesies langka dan terancam punah.
Kebun Raya Bogor juga memiliki koridor ekologis di area riparian Sungai
Ciliwung dan Cisadane yang membantu menjaga konektivitas habitat
alami dan mendukung keberlanjutan berbagai spesies satwa dan
tumbuhan [22].

Gambar 18 Konservatori Kebun Raya Bogor (kiri).
Kelas Edukasi Aktivitas di Kebun Raya Bogor [22] (kanan)

Dalam tataran kebijakan, pemerintah daerah secara aktif telah
menetapkan sejumlah peraturan terkait penyelenggaraan hutan kota
[18], seperti:

e DKI Jakarta. Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 17 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Hutan Kota untuk menetapkan pedoman untuk
penunjukan, pembangunan, penetapan, pengelolaan, dan kompensasi
dalam penyelenggaraan hutan kota di Jakarta.

@ Peraturan Gubernur Jakarta No. 24 Tahun 2021 tentang Pengelolaan dan
Perlindungan Pohon, Pemprov DKI Jakarta memperketat perlindungan
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pohon dan menargetkan penanaman 200.000 pohon baru hingga tahun
2022.

Kota Tangerang. Peraturan Wali Kota Tangerang Nomor 14 Tahun 2021
tentang Perlindungan Pohon yang menekankan pentingnya perlindungan
pohon dalam upaya konservasi lingkungan dan pengembangan RTH di
Kota Tangerang.

Kota Bogor. Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor 8 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Ruang Terbuka Hijau: Peraturan ini memberikan
pedoman mengenai standar yang baku, terencana, sistematis, terpadu,
dan berkelanjutan dalam penyelenggaraan pemenuhan proporsi RTH
minimal 30% di Kota Bogor

Peraturan Daerah Kota Bogor Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) termasuk
upaya konservasi keanekaragaman hayati di Kota Bogor,

Kebijakan Nasional mengenai Ibu Kota Nusantara. Peraturan Presiden Rl
Nomor 64 tahun 2022 Tentang Kebijakan Penataan Ruang KSN Ibu Kota
Nusantara. Dalam peraturan ini dialokasikan Ruang Kawasan Lindung
termasuk RTH publik paling sedikit 65% (enam puluh lima persen) dari
wilayah IKN untuk mewujudkan kota hutan (forest city) yang juga
mengatur pengembangan infrastruktur hijau untuk fungsi ekologis
sebagai koridor satwa liar [23]. Implementasi peraturan-peraturan
tersebut berperan penting dalam konservasi keanekaragaman hayati
perkotaan.

Nature-based Solutions untuk Ketahanan Pangan Perkotaan

Ketahanan pangan menjadi isu yang berkaitan erat dengan angka
kemiskinan dan stunting. Stunting merupakan masalah kekurangan gizi
kronis yang disebabkan oleh minimnya asupan gizi dalam waktu yang
cukup lama sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak.
Di perkotaan sebanyak 40-60% pendapatan masyarakat diperuntukkan
untuk bahan pangan [24].

Pertanian perkotaan dapat meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas
terhadap pangan rumah tangga sebagai upaya penanggulangan masalah
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gizi tersebut dengan cara memanfaatkan lahan terbuka berupa lahan
pekarangan, lahan kosong sebagai kebun komunitas produktif, kebun
atap maupun kebun vertikal [25]. Keberadaan kebun komunitas juga
dapat meningkatkan hubungan sosial, kebanggaan dan kesehatan, serta
menurunkan tingkat kejahatan dan depresi. Pertanian perkotaan juga
mampu mengurangi jejak karbon dengan mengurangi arus transportasi
untuk membawa bahan pangan dari pinggir kota.

Inisiatif pertanian perkotaan diprakarsai oleh Badan Ketahanan Pangan
dan Kementerian Pertanian berupa program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) yang merupakan perluasan dari program Kawasan Rumah Pangan
Lestari (KRPL) yang telah dimulai sejak tahun 2010 [24]. Seiring dengan
upaya ini, Badan Ketahanan Pangan juga mendorong pengembangan
Kelompok Wanita Tani (KWT) sebagai bentuk pemberdayaan perempuan
agar dapat berperan aktif dalam pertanian dan ketahanan pangan [26].
KWT terbentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi pertanian setempat
sehingga KWT bisa berada di tingkat desa/ kelurahan maupun tingkat
kecamatan.

Gambar 19. Pertanian Perkotaan
(Kiri) Pemanfaatan Lahan Kosong untuk Kebun KWT Curug Kulon, Kab. Tangerang
(sumber: Dokumen Pribadi, 2024)
(Kanan) Kebun Vertikal Hidroponik [25]

Pertanian perkotaan sangat berpotensi untuk dikembangkan terutama
dengan menggunakan strategi NbS. Pertanian perkotaan dapat
diintegrasikan dengan sistem pemanenan air hujan (rainwater
harvesting), dan pemanfaatan limbah organik untuk kompos maupun
biogas. Lebih lanjut, pertanian perkotaan berpotensi menjadi ruang
edukasi hijau bagi masyarakat setempat dan juga dapat diintegrasikan
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menjadi laboratorium hidup (living lab) bagi siswa-siswi di lingkungan
sekolah.

Kesimpulan

Pendekatan Nature-based Solutions (NbS) menawarkan solusi integratif
berbasis ekosistem yang berkelanjutan secara sosial, ekonomi, dan
lingkungan. NbS diprioritaskan untuk menyelesaikan permasalahan sosial
sehingga keterlibatan masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan
implementasinya menjadi penting. Solusi yang diterapkan perlu terukur
dan memberikan dampak nyata, seperti peningkatan kualitas lingkungan
atau terciptanya peluang ekonomi baru. Pendekatan NbS juga dapat
digunakan dalam upaya mitigasi bencana, terutama untuk mengurangi
resiko banjir perkotaan, menjaga keanekaragaman hayati, serta
memberikan edukasi melalui propaganda NbS baik dalam lingkup
masyarakat maupun di lingkungan sekolah.

Secara nasional, berbagai kebijakan telah memungkinkan integrasi dan
implementasi NbS. Salah satunya dengan adanya regulasi Peraturan
Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2022 yang mengatur penyediaan
Ruang Terbuka Hijau (RTH) beserta Ruang Terbuka Biru (RTB). Namun,
pada implementasinya kota dan kabupaten di Indonesia sulit memenuhi
penyediaan minimal RTH 30% dari luas wilayah. Pemerintah daerah masih
memerlukan upaya lebih jauh untuk mengintegrasikan RTH ke dalam tata
ruang kota serta menerapkan kebijakan yang mendukung
pengelolaannya. Pemantauan berkala juga menjadi langkah penting
untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan dalam menghadapi pesatnya
urbanisasi. Berkaca pada perkembangan perkotaan saat ini, krisis iklim
telah memperburuk kondisi perkotaan dengan adanya peningkatan suhu
ekstrem, penurunan muka air tanah, serta terjadinya banjir. Berbagai
dampak krisis iklim secara signifikan mempengaruhi masyarakat miskin
terutama yang tinggal di kawasan kumuh perkotaan.

Diperlukan strategi inovatif dalam pengelolaan tata ruang berkelanjutan
melalui pendekatan NbS yang mempertimbangkan keseimbangan antara
kebutuhan pembangunan dan konservasi lingkungan sehingga urbanisasi
tidak merusak ekosistem, menimbulkan degradasi lingkungan maupun
menciptakan kesenjangan sosial-ekonomi. Dengan pengelolaan yang
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baik, RTH dan RTB dapat menjadi solusi strategis dalam mengatasi
dampak negatif pertumbuhan kota, seperti banjir, pencemaran udara,
dan penurunan kualitas lingkungan. Selain itu, keberadaan ruang terbuka
juga berkontribusi menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih sehat
dan nyaman. Perlu adanya upaya sistematis lintas sektor baik di tingkat
lokal maupun nasional yang tertuang dalam bentuk kebijakan dan inisiatif
implementasi NbS agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal.
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Bumi telah memberikan segala yang kita butuhkan—udara
untuk bernapas, air untuk diminum, tanah untuk bercocok
tanam, serta sumber daya alam yang menopang
kehidupan manusia. Namun, dalam beberapa dekade
terakhir, dampak aktivitas manusia semakin terlihat:
perubahan iklim, polusi, deforestasi, dan kepunahan
spesies menjadi ancaman nyata bagi keberlanjutan planet
ini.

Ironisnya, pembangunan yang kita anggap sebagai
kemajuan sering kali menjadi penyebab utama degradasi
lingkungan. Pertumbuhan kota yang pesat, eksploitasi
sumber daya yang berlebihan, serta limbah yang terus
meningkat telah mempercepat kerusakan ekosistem. Di
sinlah muncul tantangan besar bagi kita semua:
bagaimana membangun tanpa menghancurkan,
bagaimana berkembang tanpa merusak?

Buku Membangun Melestarikan Bumi hadir untuk
menjawab pertanyaan tersebul. Dengan mengupas
prinsip-prinsip  pembangunan  berkelanjutan, enerqgi
terbarukan, serta kebijakan lingkungan yang efektif, buku
ini mengajak kita untuk berpikir ulang tentang cara hidup
dan berkontribusi dalam menjaga keseimbangan alam.

Perubahan tidak harus dimulai dari hal besar. Dengan
langkah-langkah kecil, seperti menghemat energi,
mengurangi penggunaan plastik, hingga mendukung
kebijakan ramah lingkungan, kita sudah turut serta dalam
menjaga kelestarian bumi. Mari  bersama-sama
membangun dunia yang lebih baik, tanpa harus
mengorbankan masa depan generasi mendatang.

Selamat membaca dan semoga buku ini menginspirasi!
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